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KURANGI BEBAN KAWASAN SUMBU FILOSOFI

YOGYA (MERAPI)

-~ Pemerintah Kota

sebagai pusat pertumbuhan

tidaak masuk ke kawasan in=

Tata Kelola Parkir Bus Pariwisata Dlmatangkan —

Yogyakarta menegaskan komitmennya untuk
mengurangi beban kendaraan di kawasan
Sumbu Filosofi, salah satunya melalui‘penataan
tata kelola parkir bus pariwisata.

Upaya ini menjadi bagian
penting dari strategi pe-
lestarian kawasan yang te-
lah ditetapkan UNESCO se-
bagai Warisan Dunia, sekali-
gus menjaga keberlanjutan
sistem mobilitas dan pari-

. wisata kota.

Salah satu langkah yang
tengah disiapkan adalah
penyediaan Tempat Khu-
sus Parkir (TKP) baru bagi
bus pariwisata, serta pe-

..ngembangan Terminal Gi-
wangan sebagai kawasan
Transit Oriented Develop-
ment (TOD). Kebijakan ini
diarahkan untuk mengu-
rangi tekanan langsung
kendaraan besar di ka-
wasan inti Sumbu Filosofi
seperti Malioboro, Tugu
dan sekitarnya.

Kepala Badan Perencana-
an dan Pembangunan Dae-
rah (Bappeda) Kota Yogya-
karta, Agus Tri Haryono,
menyampaikan penetapan

Sumbu Filosofi sebagai wa-
risan dunia merupakan ca-
paian strategis yang mem-
banggakan, namun juga
membawa konsekuensi be-
sar dalam tata kelola kota.

"Salah satu tekanan ter-
besar datang dari pergerak-
an lalu lintas, khususnya
bus pariwisata. Kondisi ter-
sebut tidak hanya ber-
dampak pada kelancaran
mobilitas, tapi juga berpe-
ngaruh terhadap kualitas
kawasan dan keberlanjutan
aktivitas ekonomi pariwisa-
ta," terangnya di Ruang
Yudistira Balai Kota, Kamis
(8/1).

Dalam konteks itulah, ka-
wasan Yogyakarta bagian
selatan dengan pusat di Ter-
minal Giwangan dinilai me-
miliki posisi yang sangat
strategis. Tidak hanya ber-
fungsi sebagai simpul trans-
portasi dan pintu masuk ko-
ta, namun juga diposisikan

ekonomi Yogyakarta
Selatan. Kawasan  ini
berstatus sebagai Kawasan
Strategis Kota dan menjadi
lokus pembangunan priori-
tas dalam dokumen peren-
canaan pembangunan dae-
rah tahun 2025-2029.

Agus menambahkan, pe-
nguatan peran Terminal Gi-
wangan semakin terbuka
setelah Pemerintah Kota
Yogyakarta memperoleh
hak pengelolaan lahan di
sisi selatan terminal. Hal ini
membuka peluang optimal-
isasi aset daerah secara ter-
integrasi. .

"Pengelolaan Kawasan
Terminal Giwangan pada
dasarnya merupakan bagi-
an integral dari perjalanan
strategis dan prioritas pem-
bangunan Kota Yogyakarta,
khususnya untuk mendo-
rong pemerataan pemba-
ngunan wilayah selatan dan
penguatan struktur ekono-
mi kota," ungkapnya.

Ia juga menjelaskan bah-
wa penyusunan master plan
Kawasan Terminal Giwang-
an telah dilakukan melalui
proses kajian selama lebih

dari empat bulan. Proses

tersebut melibatkan berba-
gai pemangku kepentingan,
mulai dari perangkat dae-
rah tingkat kota dan pro-
vinsi, pelaku usaha, opera-
tor transportasi, pelaku pa-
riwisata, hingga kalangan
akademisi.

Sementara itu, Wali Kota
Yogyakarta Hasto Wardoyo
menegaskan fokus utama
pemerintah saat ini adalah
mengurangi tekanan ken-
daraan di Kawasan Sumbu
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MERAPI-Dok Pemkot Yogyakarta
Pemkt Yogyakarta menggelar Expose Meeting pengem-
bangan Terminal Giwangan.

Filosofi. Menurutnya, pe-
ngembangan destinasi wisa-
ta baru penting, namun da-
lam konteks kebijakan
transportasi, prioritasnya
adalah pengendalian beban
lalu lintas di kawasan wa-
risan dunia. "Kalau fokus ki-
ta adalah mengurangi beban
di Sumbu Filosofi, maka
langkah-langkahnya harus:
konkret ke arah sana. Yang;
pertama, tekanannya harus;
berkurang. Kalau tekanan-
nya berkurang, otomatis bu:s

ti," tegas Hasto.

Ta mencontohkan ka-
wa.san Senopati yang sela-
ma ini menjadi salah satu
titik tekanan akibat parkir
dan aktivitas bus pariwisa-
ta. Menurutnya, penataan
kawasan tersebut harus di-
mwulai dengan mengurangi
beban kendaraan terlebih
dahulu. "Kita kondisikan
Senopati supaya lebih baik
cdan tidak seperti sekarang.
Langkah pertamanya ya be-
bannya dikurangi dulu.
Setelah itu baru kita cari so-
lusi lanjutan,” ujarnya.

Hasto juga menekankan
pentingnya perhitungan ka-
pasitas dan skenario peng-
alihan bus secara realistis,
baik pada hari biasa mau-
pun saat musim puncak
kunjungan wisata. "Kita hi-
tung dulu kapasitas yang
ada, berapa bus per hari,
hari biasa dan peak season.
Setelah itu baru kita ten-
tukan dialihkan ke mana.
Pemikirannya dibalik, ini
dibutuhkan atau tidak.
Kalau dibutuhkan, bagai-
mana skenarionya,” jelas-
nya. *)
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